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Lembar Ceklis Penggunaan Pembalut Saat Menstruasi 

Klien  No 

  

Daftar kegiatan 

partisipan 

Hari ke 1 

Tgl:  

Hari ke 2 

Tgl:  

Hari ke 3 

Tgl:  

Hari ke 4 

Tgl:  

Hari ke 5 

Tgl: 

Hari ke 6 

Tgl:  

Hari ke 7 

Tgl:  

Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya   Tidak  

 1. Responden 

menggunakan 

pembalut 

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

2. Jenis pembalut 

a. Kain   
              

b. Sekali pakai               

3. Mengganti 

pembalut 
              

 

a. 2-3 jam               

b. 4-5 jam               

c. > 6 jam               

4. Menggunakan 

celana dalam 

dengan bahan 

katun 

   

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

5. Responden 

menggeringkan 

daerah genetalia 

sebelum 

menggunakan 

celana dalam 

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

6. Responden 

mengalami gatal 

atau iritasi saat 

menggunakan 

pembalut 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

 7. Responden 

mengalami ruam 

atau kemerahan di 

sekitar kemaluan 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

PEMAKAIAN PEMBALUT UNTUK MENCEGAH IRITASI PADA 

DAERAH KEMALUAN SAAT MENSTRUASI PADA REMAJA 

 PUTRI DI WILAYAH KABUPATEN PRINGSEWU  

TAHUN 2019 

 

Materi Penyuluhan : Pemakaian Pembalut Untuk Mencegah Iritasi Saat  

Menstruasi 

Waktu Pertemuan : 60 menit 

Sasaran  : Remaja Putri di wilayah kabupaten Pringsewu 

A. Tujuan  

1. TIU  : Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan klien dapat  

menerapkan cara pemakaian pembalut sesuai dengan 

materi yang telah disampaikan. 

 

2. TIK  : Setelah mengikuti penyuluhuan ini diharapkan klien dapat  

menjelaskan tentang pemakaian pembalut untuk mencegah 

iritasi pada daerah kemaluan saat    menstruasi 

 

B. Pokok Bahasan :Pemakaian pembalut 

 

C. Tempat dan waktu 

Tempat : tempat tinggal partisipan 

Waktu : Mei 2019 

 

D. Metode   

Ceramah dan tanya jawab 
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E. Media  

Lefleat 

 

F. Materi  

Terlampir  

 

G. Kegiatan Penyuluhan 

No Kegiatan Respon Waktu 

1. Pendahuluan 

a.       Menyampaikan salam 

b.      Menjelaskan tujuan 

c.       Kontrak waktu 

 Membalas salam 

 Mendengarkan 

Memberi respon 

 10  menit 

2. Inti 

a. Pengertian pembalut 

b. Cara pemakaian pembalut 

c. Ciri-Ciri pembalut yang baik 

d. Efek samping pemakaian 

pembalut 

 

Mendengarkan    

20 menit 

3. Penutup 

a. Evaluasi 

b. Kesimpulan 

c. Rencana tindak lanjut 

d. Memberi salam penutup 

 Menanyakan yang belum 

jelas 

Menjawab pertanyaan 

Membalas salam 

15 menit 

 

H. Evaluasi 

Pertanyaan: 

1. Bagaimna cara pemakaian pembalut yang benar 

2. Bagaimana ciri-ciri pembalut yang baik 

3. Apa efek samping pemakaian pembalut 
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LAMPIRAN 

1. Definisi  

Pembalut wanita adalah produk yang berbentuk lembaran terbuat dari 

bahan selulosa atau sintetik yang digunakan untuk menyerap cairan 

menstruasi atau cairan dari vagina (Sinaga dkk, 2017). Pada proses 

produksinya pembalut wanita yang berasal dari selulosa dilakukan proses 

bleaching atau pemutihan (Kemenkes RI, 2015). 

 

2. Jenis-Jenis Pembalut 

a. Pembalut modern 

Jenis pembalut ini adalah yang paling terkenal di masyarakat indonesia. 

Mudah mendapatkannya dan tersedia di supermarket atau toko terdekat. 

Tersedia berbagai macam merk pembalut wanita yang berada di 

pasaran.Untuk penggunaannya sekali pakai buang.Tidak dapat 

digunakan berkali-kali. Pembalut modern yang biasanya dikenal dengan 

pembalut sekali pakai menjadi pilihan sebagian wanita hal ini karena 

pembalut wanita memiliki daya serap yang tinggi (Maesaroh, 2018) 

b. Pembalut kain 

Pembalut ini terbuat dari kain. Biasanya terbuat dari bahan katun, baby 

tery atau handuk yang aman digunakan pada saat menstruasi. 

Pengunaannya bisa berkali-kali tidak sekali pakai buang. Bisa dicuci 

untuk menjaga kebersihannya dan bisa digunakan berulang-ulang. Tetapi 

tidak mudah ditemukan jenis pembalut ini di pasaran jika dibandingkan 

dengan pembalut yang sekali pakai buang (Maesaroh, 2018). 
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c. Tampon  

Jenis pembalut ini tidak terkenal di masyarakat indonesia. Sulit 

ditemukan pembalut jenis ini karena tidak terkenal. Bahannya sama 

seperti pembalut modern. Pembalut jenis ini banyak digunakan oleh 

wanita di luar negeri. Cara penggunaannya yaitu dimasukkan kedalam 

miss v dekat dengan mulut rahim. 

d. Menstrual cup 

Alat menstruasi ini berbentuk cangkir silikon. Cara pemakainnya 

ditekuk dan dimasukkan kedalam leher rahim untuk menampung darah 

menstruasi yang akan keluar. Alat ini bisa dipakai secara berulang-

ulang. Bisa dibersihkan dan digunakan kembali setelah pemakaian 6 jam 

lebih (Maesaroh, 2018). 

 

3. Kandungan Pembalut 

Pembalut yang baik adalah pembalut yang menggunakan kapas dan bahan 

lain sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Pembalut yang 

beredar banyak yang menggunakan pulp kertas yang merupakan limbah 

kertas, karton dan kardus dan lain sebagainya melalui proses daur ulang. 

Pembalut dengan bahan baku kertas telah mengalami bleaching dengan 

menggunakan klorin atau disebut dengan proses kraft (Yasmidi, 2008).  

 

Senyawa klorin didalam pembalut biasa merupakan zat yang digunakan 

untuk merubah warna/pemutihan bubuk kertas. YLKI (Yayasan Lembaga 

Konsumen Indonesia) telah melakukan pengujian dengan mengambil 

contoh dari sejuta merk pembalut yang diujikan secara berbeda-beda 
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alhasil 9 merk pembalut dan 7 pentyliner terbukti mengandung zat klorin 

yang dapat memicu kanker karena zat klorin tidak seharusnya bersentuhan 

langsung dengan tubuh manusia yang sangat berbahaya terhadap organ 

reproduksi wanita. Kandungan tertinggi zat klorin yang terkandung 

didalam pembalut berjumlah 54,73 ppm dan kandungan terendah 

berjumlah 5,87% zat klorin (Kemenkes, 2015). 

 

Selain itu klorin yang digunakan dalam proses kraf takan berekasi dengan 

lignin yaitu serat dari kayu yang merupakan bahan baku pembuat kertas 

membentuk senyawa beracun yaitu dioxin (Yasmidi, 2008).  Dioxin adalah 

sekelompok senyawa organic terklorinasi yang memiliki empat klor, dua 

oksigen, dan  dua cincin benzene. Klor merupakan unsur halogen yang 

sangat reaktif sehingga mudah bereaksi dengan senyawa organik atau 

senyawa lain (Gufita,2014). Didalam pembalut wanita mengandung 107 

bakteri permilimeter persegi yang ditemukan diatas pembalut (Iqbal, 

2012). 

 

Proses daur ulang merupakan proses dimana bahan kimia banyak 

digunakan untuk proses pemutihan kembali (bleaching), yang fungsinya 

yaitu menghilangkan bau dan kuman-kuman pada kertas bekas. Zat dioxin 

yang ada di pembalut wanita dapat menyebabkan  banyak masalah pada 

bagian intim organ kewanitaan seperti keputihan, gatal-gatal, iritasi, juga 

pemicu terjadinya kanker mulut rahim/serviks (Iqbal, 2012).  
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4. Cara pemakaian pembalut 

Menurut Winerungan (2013), mengatakan pemakain pembalut yang 

kurang tepat salah satunya dapat menyebabkan iritasi, dibawah ini cara-

cara mengurangi resiko terjadinya iritasi pada vagina, misalnya: 

a. Secara teratur membasuh vagina diantara vulva atau bibir vagina 

dengan hati-hati secara benar dengan arah depan kebelakang 

b. Penggunaan celana dalam dari bahan katun 

c. Saat menstruasi dianjurkan tidak menggunakan celana terlalu ketat. 

d. Melakukan perawatan perineum 

e. Jangan mengunakan pembalut dalam keadaan lembab 

Selain itu menurut Tarigan & Hassan, (2013) menambahkan penggunaan 

pembalut selama menstruasi harus diganti secara teratur 4-5 kali dalam 

sehari. Pengantian pembalut juga sebaiknya dilakukan maksimal 4 jam 

sekali (Susanti, 2018). 

 

5. Efek samping pemakain pembalut 

Pembalut sekalipakai atau modern lebih banyak mengandung efek 

semping dimana pembalut ini mempunyai proses tersendiri dalam 

pembuatannya yang mengandung berbagi macam bahankimia. Kandungan 

pemutih atau pewangi buatan yang terdapat pada pembalut beresiko pada 

alergi dan memicu peradangan (Wijayanti, et al, 2018). Selain itu, menurut 

Ningsih (2015), penggunaan pembalut yang kurang berkualitas akan 

mempengaruhi kondisi kesehatan reproduksi wanita.  
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Baharuddin (2019), menyebutkan bahwa resiko kanker serviks pada 

remaja putri dapat ditimbulkan akibat perilaku selama menstruasi dan 

penggunaan pembalut.Hasil penelitian Syatriani (2011) Resiko 

penggunaan pembalut wanita untuk menderita kanker serviks disebabkan 

oleh kandungan dioxin, klorindan serat sintetis. 

 

Tidak hanya itu saja efek samping penggunaan pembalut yang tidak tepat 

beresiko terjadinya keputihan abnormal (keputihan yang dialami tidak 

normal, berbau tak sedap dan berwarna kehijau-hijauan), infeksi pada 

vagina (akibat langsung dari penggunaan pembalut), iritasi (lecet akibat 

sentuhan langsung dari pembalut) dan gatal-gatal (Baharuddin, 2019). 

 

6. Ciri-ciri pembalut yang baik 

Ciri-ciri pembalut wanita sekali pakai atau modern yang baik antara lain 

adalah pembalut yang mengandung bahan baku kapas 100%, tidak 

mengandung zat kimia (zat dioxin dan klorin) yang digunakan untuk 

proses pemutihan, tidak mengandung pewangi buatan pada pembalut, 

pembalut yang bahan bakunya bukan dari kertas bekas dan serbuk kayu 

(pulp) (Iqbal, 2012). Selain itu untuk ciri-ciri pembalut kain adalah 

menggunakan bahan katun murnidan memperhatikan prosespencucian 

(Adrian, 2018). 
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